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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

JAMBU BIJI (Psidium gujava L.) DAN DAUN RAMBUTAN (Nephelium 

lappaceum L.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR(Rattus 

novergicus) YANG DIINDUKSI DENGAN STREPTOZOTOCIN 

 

Latar Belakang : Diabetes melitus adalah berbagai gangguan metabolisme, yang 

ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah secara kronis. Penggunaan obat 

antidiabetes oral jangka panjang dapat menimbulkan efek samping dan biaya yang 

cukup mahal. Penggunaan obat herbal dari bahan alami merupakan alternatif lain 

untuk mengatasi diabetes yang memiliki efek samping relatif lebih sedikit. 

Tanaman yang dapat berkhasiat sebagai antidiabetes yaitu daun jambu biji dan daun 

rambutan.  

Tujuan Penelitian : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dosis yang 

paling efektif dari kombinasi ekstrak daun jambu biji dan daun rambutan sebagai 

obat antidiabetes terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

streptozotocin. 

Metode Penelitian: Daun jambu biji dan daun rambutan diekstraksi dengan metode 

maserasi. Ekstrak dilakukan standarisasi dan uji Kromatografi Lapis Tipis. 

Penelitian ini menggunakan 32 tikus (Rattus norvegicus) galur wistar yang dibagi 

ke dalam 8 kelompok. Diabetes melitus pada hewan uji diinduksi menggunakan 

streptozotocin secara intraperitoneal. Pengukuran glukosa darah setiap 7 hari 

selama 21 hari perlakuan menggunakan glukometer. Hasil persen penurunan kadar 

glukosa darah dianalisis menggunakan uji statistik One Way Anova dan Post Hoc 

Games-Howell. 

Hasil Penelitian: Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi uji 

standarisasi ekstrak. Hasil uji Kromatografi Lapis Tipis menunjukkan ekstrak 

mengandung flavonoid. Hasil penelitian menunjukkan persen penurunan kadar 

glukosa darah paling tinggi  pada kombinasi EEDJB; EEDR (25%;75%) sebesar 

72%. Berdasarkan uji One Way Anova terdapat perbedaan signifikan dengan 

konsentrasi ekstrak yang lainnya. 

Kesimpulan: Semua kelompok perlakuan memiliki efek antidiabetes terhadap 

tikus putih jantan galur wistar. 

 

Kata Kunci : Antidiabetes; daun jambu biji; daun rambutan; streptozotocin 
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ABSTRACT 

 

ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST IN COMBINATION WITH ETHANOL 

EXTRACT OF GUAVA LEAVES (Psidium gujava L.) AND RAMBUTAN 

LEAVES (Nephelium lappaceum L.) IN MALE WHITE RATS WISTAR 

STRAIN(Rattus novergicus) INDUCED WITH STREPTOZOTOCIN 

 

Background: Diabetes mellitus is a variety of metabolic disorders, characterized 

by chronic increases in blood glucose levels. Long-term use of oral antidiabetic 

drugs can cause side effects and are quite expensive. The use of herbal medicines 

from natural ingredients is another alternative to overcoming diabetes which has 

relatively few side effects. 

Objectives: The purpose of this study was to find the most effective dose of a 

combination of guava leaf extract and rambutan leaf as an antidiabetic drug against 

streptozotocin-induced male white rats of the wistar strain. 

Methods: Guava leaves and rambutan leaves are extracted by the maceration 

method. The extract was standardized and tested by Thin Layer Chromatography. 

This study used 32 mice (Rattus norvegicus) wistar strains which were divided into 

8 groups. Diabetes mellitus in test animals was induced using streptozotocin 

intraperitoneally. Blood glucose measurement every 7 days for 21 days of treatment 

using a glucometer. The results of the percent decrease in blood glucose levels were 

analyzed using the One Way Anova and Post Hoc Games- Howell statistical tests. 

Results: The extracts used in this study have met the extract standardization test. 

The results of the Thin Layer Chromatography test showed that the extract 

contained flavonoids. The results showed that the percentage decrease in blood 

glucose levels was highest in the combination of EEDJB; EEDR (25%; 75%) by 

72%. Based on the One Way Anova test, there is a significant difference with the 

concentration of other extracts. 

Conclusion: All treatment groups had antidiabetic effects on male white rats of the 

Wistar strain. 

 

Keywords : Antidiabetic; guava leaves; rambutan leaves; Streptozotocin  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Diabetes melitus (DM) adalah berbagai gangguan metabolisme, yang 

ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah secara kronis. Selain 

hiperglikemia, DM juga terkait dengan ketidaknormalan dalam metabolisme 

lemak dan protein (DiPiro et al., 2020). DM dapat diklasifikasikan menjadi 

empat kategori, yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional dan DM dengan 

jenis lainnya (Soelistijo, 2021). Hiperglikemia pada diabetes melitus dapat 

menyebabkan stres oksidatif  karena terjadi pembentukan senyawa radikal 

bebas atau Reactive Oxygen Species (ROS). Senyawa radikal bebas tersebut 

berpotensi merusak jaringan sel β pankreas, yang kemudian dapat mengurangi 

produksi insulin (Prawitasari, 2019). Streptozotocin adalah agen radikal bebas 

yang seringkali dimanfaatkan untuk menyebabkan diabetes pada hewan uji 

karena kemampuannya yang bersifat toksik terhadap sel-sel beta pankreas 

(Nugraha & Hasanah, 2018). Streptozotocin merupakan senyawa kimia 

diabetogenik yang paling umum digunakan dalam pembuatan model tikus untuk 

diabetes tipe 1 dan tipe 2 (Ghasemi & Jeddi, 2023). 

Menurut Organisasi Internasional Diabetes memperkirakan bahwa 537 

juta orang di seluruh dunia, berusia antara 20 dan 79 tahun, menderita diabetes 

pada tahun 2021. Menurut proyeksi, diperkirakan angka ini akan terus 

meningkat hingga mencapai 643 juta jiwa pada tahun 2030 dan bahkan lebih 

tinggi lagi, yakni mencapai 783 juta jiwa pada tahun 2045. Indonesia termasuk 

dalam lima negara dengan prevalensi diabetes tertinggi pada tahun 2021, 

dengan lebih dari 19,5 juta jiwa berusia 20 hingga 79 tahun yang mengidap 

penyakit ini (International Diabetes Federation, 2021). Diabetes melitus 

menjadi salah satu dari dua fokus utama dalam upaya pengendalian Penyakit 

Tidak Menular (PTM) di Jawa Tengah, selain hipertensi. Berdasarkan data dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Kebumen, Kabupaten Kebumen merupakan 

kabupaten dengan kasus diabetes melitus yang cukup tinggi mencapai 10.580 
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orang pada tahun 2020, sehingga menjadikan masalah PTM yang harus 

diperhatikan di kabupaten Kebumen.  

Penanganan diabetes dapat dibagi menjadi dua, yaitu farmakologi dan non 

farmakologi. Strategi non farmakologi mengharuskan perubahan pola makan 

dan aktivitas serta olahraga teratur (Dipiro, 2015). Dalam pengobatan 

farmakologi, insulin dan obat antidiabetik oral (Kemenkes, 2019). Efek 

samping obat antidiabetik oral meliputi mual, diare sedang, kembung, 

kelelahan, masalah ginjal, dan bahkan hipoglikemia yang dapat terjadi jika 

pengobatan dilakukan dalam jangka panjang. Terapi jangka panjang ini juga 

biasanya sangat mahal (Depkes RI., 2005). Word Health Organization (WHO) 

menyarankan penggunaan pengobatan tradisional sebagai opsi menjaga 

kesehatan umum serta mencegah dan mengobati penyakit, terutama kondisi 

degeneratif seperti diabetes melitus (Alamry., 2016). Penggunaan obat herbal 

dari bahan alami merupakan alternatif lain untuk mengatasi diabetes (Nur 

Hikmah et al., 2016). Selain mudah didapatkan dan memiliki harga yang 

terjangkau, penggunaan obat herbal juga cenderung menimbulkan efek samping 

yang lebih sedikit (Sukmawati et al., 2018). 

Salah satu tanaman yang banyak memiliki khasiat terapeutik dan dapat 

dimanfaatkan untuk membuat obat herbal adalah jambu biji (Psidium guajava 

L.), banyak ditemukan di Indonesia. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa daun jambu biji memiliki flavonoid yang tinggi, khususnya kuarsetin. 

Diperkirakan bahwa kuarsetin dapat meningkatkan penyerapan glukosa oleh sel 

hati, sehingga berpotensi menurunkan kadar glukosa darah (Guspratiwi et al., 

2019). Hasil skrining fitokimia simplisia daun jambu biji mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan polifenol (Yanuarty, 2020). Flavonoid 

dan tanin diketahui memiliki sifat antioksidan yang dapat membantu dalam 

pengobatan diabetes karena aktivitas antidiabetesnya (Hilma et al., 2020). 

Penelitian sebelumnya yang menunjukkan kemampuan antioksidan untuk 

mengikat radikal hidroksil yang berpotensi membahayakan sel β pankreas 

mendukung penemuan ini. Pengikatan radikal hidroksil ini dapat meningkatkan 

produksi insulin hingga mencapai tingkat maksimal (J. Tandi, 2018). Hasil riset 
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yang dilakukan oleh Yanuarty, (2020), menyatakan bahwa ekstrak etanol dari 

jambu biji (Psidium guajava L.) terbukti efektif mengurangi tingkat glukosa 

darah pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan streptozotocin pada dosis 

250 mg/KgBB yang memiliki efek terhadap penurunan kadar gula darah dengan 

rata-rata 119,2 mg/dL. 

Selain itu tanaman lain yaitu rambutan (Nephelium lappceum L.) termasuk 

dalam jenis tanaman yang memiliki efek antidiabetes. Pada penelitian Suliska 

et al., (2020) ekstrak etanol daun rambutan memiliki efek antihiperglikemik 

paling efektif pada dosis 50 mg/kgBB diinduksi dengan glukosa pada mencit 

jantan. Nilai kemiringan (slope) yang diperoleh ekstrak uji dosis 50 mg/kgBB 

(-26,3). Ekstrak etanol daun rambutan yang memiliki antihiperglikemia terbaik 

adalah dosis 50 mg/kgBB karena memiliki nilai kemiringan (slope) penurunan 

kadar glukosa darah tertinggi dibandingkan dengan dosis ekstrak lainnya. Hasil 

skrining fitokimia kandungan metabolit sekunder dari daun rambutan 

mengandung flavonoid, tanin, dan saponin (Suliska et al.,2020). Hasil 

penelitian Noorma Yahni et al., (2022) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

rambutan memiliki antioksidan yang kuat. Antioksidan ini berfungsi sebagai 

penghambat produksi radikal bebas dalam sel atau meningkatkan kemampuan 

enzim pertahanan terhadap radikal bebas, sehingga dapat mengurangi stres 

oksidatif dan masalah pembuluh darah yang terkait dengan diabetes (Noorma 

Yahni et al., 2022) 

Berdasarkan uraian, saya ingin melakukan penelitian uji antidiabetes 

kombinasi ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan ekstrak 

daun rambutan (Nephelium lappaceum L.) pada tikus putih jantan galur wistar 

(Rattus novergicus) yang diinduksi dengan streptozotocin. Tujuannya adalah 

untuk melihat potensi sinergis atau efek yang lebih kuat pada kedua ekstrak 

akan saling memperkuat khasiatnya atau efeknya berkurang karena terjadi 

interaksi pada kedua ekstrak.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  



4 
 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

1.2.1 Apakah kombinasi ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) 

dan daun rambutan (Nephelium lappaceum L.) pada tikus putih jantan 

galur wistar (Rattus novergicus) yang diinduksi dengan streptozotocin 

memiliki efek antidiabetes terhadap penurunan kadar glukosa darah? 

1.2.2 Apakah ada pengaruh perbedaan dosis kombinasi ekstrak etanol daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) dan daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus novergicus) 

yang diinduksi streptozotocin terhadap persen penurunan kadar gula 

darah? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdaarkan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) dan daun rambutan (Nephelium lappaceum L.) pada tikus putih 

jantan galur wistar (Rattus novergicus) yang diinduksi dengan 

streptozotocin memiliki efek antidiabetes yang dapat digunakan sebagai 

alternatif obat antidiabetes. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Untuk mengetahui dosis efektif kombinasi ekstrak etanol daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) dan daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus 

novergicus) yang diinduksi dengan streptozotocin. 

1.3.2.2 Untuk mengetahui efek antidiabetes kombinasi ekstrak etanol daun 

jambu biji (Psidium gujava L.) dan daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus 

novergicus) yang diinduksi dengan streptozotocin. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang mampu diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai kombinasi aktivitas 

antidiabetes ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan daun 
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rambutan (Nephelium lappaceum L.) pada tikus putih jantan galur wistar 

(Rattus novergicus) yang diinduksi dengan streptozotocin. 

1.4.2 Bagi Instusi 

Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan dalam penelitian lebih 

lanjut untuk menciptakan antidiabetes berbasis herbal. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Sebagai alternatif pengobatan diabetes melitus dengan bahan alam yang 

aman untuk digunakan. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan oleh peneliti, tidak ada 

penelitian yang sebanding, khususnya ekstrak kombinasi dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan adalah: 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama  

Penelitian 

Judul Penelitian Metode Hasil  Perbedaan 

dan 

Persamaan 

(Yanuarty, 

2020) 

Uji Efek Ekstrak 

Etanol Daun Jambu 

biji (Psidium 

guajava L.) 

Terhadap kadar 

Gula Darah Tikus 

Putih Jantan 

Diinduksi Pakan 

Tinggi Lemak dan 

Streptozotocin 

Metode 

Diinduksi 

Pakan Ternak 

dan 

Streptozotocin 

Hasil studi 

menunjukkan 

bahwa pemberian 

ekstrak etanol dari 

daun jambu biji 

(Psidium guajava 

L.) sebanyak 250 

mg/kgBB efektif 

dalam mengurangi 

tingkat glukosa 

darah pada tikus 

putih jantan  

Perbedaan :  

Metode : 

induksi pakan 

ternak  

Ekstrak bukan 

kombinasi  

Persamaan :    

Pelarut : Etanol 

70% , Hewan 

uji : Tikus 

 

(Sukmawati 

et al., 2018) 

Kombinasi Ekstrak 

Etanol Daun Salam 

(Syzygium 

polyanthum) dan 

Daun Jambu Biji 

(Psidium guajava 

L.) sebagai 

antidiabetes Oral 

pada Tikus Putih 

Jantan (Rattus 

novergicus) 

Metode 

diinduksi 

aloksan  

Dalam hasil 

penelitian 

ditemukan bahwa 

kombinasi EEDS 

31,25 mg/kgBB : 

EEBBJ 50 

mg/KgBB, EEDS 

31,25 mg/kgBB : 

EEDJB 100 

mg/kgBB, dan 

EEDS 62,5 

mg/kgBB : EEDBJ 

50 mg/kgBB 

menunjjukkan 

kemampuan untuk 

mengurangi kadar 

Perbedaan :  

Metode : 

diinduksi 

aloksan, 

Ekstrak 

kombinasi 

yang berbeda 

tanaman 

Persamaan :  

Pelarut : Etanol 

70%, Hewan 

uji : Tikus 
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Nama  

Penelitian 

Judul Penelitian Metode Hasil  Perbedaan 

dan 

Persamaan 

glukosa darah 

sebanyak 1:0,5 

(Suliska et 

al., 2020) 

Efek 

Antihiperglikemik 

Ekstrak Etanol 

Daun Rambutan 

(Nehelium 

lappaceum L.) pada 

Mencit Jantan 

(Swis Webster) 

dengan Metode 

Induksi Glukosa 

Metode induksi 

glukosa 

Dalam hasil 

penelitian 

disimpulkan bahwa 

ekstrak daun 

rambutan dengan 

dosis 50 mg/kgBB 

memberikan efek 

antihiperglikemik 

yang paling 

optimal. 

Perbedaan : 

Metode : 

induksi 

glukosa, 

Pelarut etanol 

96%, Hewan 

uji, Ekstrak 

bukan 

kombinasi 

Persamaan :-  

(Susilawati, 

2019) 

Pengaruh Ekstrak 

Etanol Daun 

Rambutan 

(Nephelium 

lappaceum L.) 

terhadap kadar 

LDL dan HDL 

pada Tikus Jantan  

Metode induksi 

makanan tinggi 

karbohidrat dan 

lemak  

Dalam penelitian 

ini ditemukan 

bahwa dosis 70 

mg/kgBB dari 

ekstrak etanol daun 

rambutan 

(Nephelium 

lappaceum L.) 

memiliki efek 

paling optimal 

dalam menurunkan 

kadar LDL dan 

meningkatkan 

kadar HDL, 

menunjukkan 

potensi 

antihiperlipidemia 

yang tinggi. 

Perbedaan :  

Metode : 

diinduksi 

makanan tinggi 

karbohidrat 

dan lemak  

Pelarut : Etanol 

96% , Ekstrak 

bukan 

kombinasi  

Persamaan : 

Hewan uji : 

Tikus Jantan 

 

 

 

 

 

(Guspratiwi 

et al., 2019) 

Pengaruh Ekstrak 

Etanol 96% Daun 

Jambu Biji 

(Psidisum guajava 

L.) Terhadap Kadar 

Gula Darah Tikus 

Wistar Jantan 

(Rattus novergicus)  

Metode 

diinduksi 

Aloksan  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa dosis 300 

mg/kgBB ekstrak 

etanol 96% dari 

daun jambu biji 

memiliki efek yang 

lebih baik 

dibandingkan dosis 

lainnya  

Perbedaan : 

Metode : 

induksi 

aloksan 

Pelarut : Etanol 

96%, Ektsrak 

nkan 

kombinasi  

Persamaan : 

Hewan uji : 

Tikus  
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Jambu Biji  
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Daun Rambutan 
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Lampiran 3. Surat Ijin Keterangan Lolos Etik 
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 5. Surat Pemberi Ijin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Hewan Uji Tikus 
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Lampiran 16. Analisis Data  

14.1 Uji Normalitas Kadar Gula Darah Tikus  

14.1.1 Tujuan : mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji ANOVA 

14.1.2 Hipotesis : 

H0 = data terdistribusi normal 

H1 = data tidak terdistribusi normal 

14.1.3 Kriteria Uji : Sig. <0,05 H0 ditolak, Sig. >0,05 H0 diterima 

14.1.4 Hasil : 

 

14.2 Uji Homogenitas (Levene) 

14.2.1 Tujuan : mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji ANOVA 

14.2.2 Hipotesis :  

H0 = data terdistribusi homogen 

H1 = data tidak terdistribusi homogen 

14.2.3 Kriteria uji : Sig. <0,05 H0 ditolak, Sig. >0,05 H0 diterima 

14.2.4 Hasil :  

 

14.2.5 kesimpulan : H0 ditolak, data tidak homogen 
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14.3 Uji One Way ANOVA  

14.3.1 Tujuan : mengetahui adanya perbedaan yang bermakna setiap 

kelompok perlakuan 

14.3.2 Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok 

H1 = terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok 

14.3.3 Kriteria uji : Sig.<0,05 H0 ditolak, Sig. >0,05 H0 diterima 

14.3.4 Hasil :  

 

14.3.5 Kesimpulan : H0 ditolak, terdapat perbedaan tiap kelompok 

perlakuan 

14.4 Uji Pos Hoc Games-Howell 

14.4.1 Tujuan : mengetahui adanya perbedaan yang bermakna setiap 

kelompok perlakuan  

14.4.2 Hipotesis :  

H0 = tidak terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok 

H1 = terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok 

14.4.3 Kriteria uji : Sig.<0,05 H0 ditolak, Sig.>0,05 H0 diterima 

14.4.4 Hasil : 

Games-howell 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   %Penurunan Kadar Glukosa Darah   
Games-Howell   

(I) Kelompok Perlakuan (J) Kelompok Perlakuan 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 

Kontrol Sehat Kontrol Negatif -13.750 9.322 .793 -62.77 35.27 

Kontrol Positif -51.500* 7.602 .015 -88.91 -14.09 
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EEDJB 50 mg/kgBB -23.250* 3.827 .023 -42.15 -4.35 

EEDR 70 mg/kgBB -28.250* 3.626 .015 -47.91 -8.59 

EEDJB : EEDR 
(50%;50%) 

-29.500* 3.932 .008 -48.26 -10.74 

EEDJB : EEDR 
(75%:25%) 

-45.500* 4.650 .001 -65.68 -25.32 

EEDJB : EEDR 
(25%:75%) 

-65.250* 4.544 .000 -85.05 -45.45 

Kontrol Negatif Kontrol Sehat 13.750 9.322 .793 -35.27 62.77 

Kontrol Positif -37.750 11.010 .133 -86.42 10.92 

EEDJB 50 mg/kgBB -9.500 8.836 .929 -61.90 42.90 

EEDR 70 mg/kgBB -14.500 8.751 .717 -67.80 38.80 

EEDJB : EEDR 
(50%;50%) 

-15.750 8.882 .668 -67.71 36.21 

EEDJB : EEDR 
(75%:25%) 

-31.750 9.223 .186 -81.26 17.76 

EEDJB : EEDR 
(25%:75%) 

-51.500* 9.170 .045 -101.31 -1.69 

Kontrol Positif Kontrol Sehat 51.500* 7.602 .015 14.09 88.91 

Kontrol Negatif 37.750 11.010 .133 -10.92 86.42 

EEDJB 50 mg/kgBB 28.250 6.999 .136 -12.03 68.53 

EEDR 70 mg/kgBB 23.250 6.891 .222 -18.04 64.54 

EEDJB : EEDR 
(50%;50%) 

22.000 7.056 .251 -17.81 61.81 

EEDJB : EEDR 
(75%:25%) 

6.000 7.481 .984 -31.70 43.70 

EEDJB : EEDR 
(25%:75%) 

-13.750 7.415 .626 -51.66 24.16 

EEDJB 50 mg/kgBB Kontrol Sehat 23.250* 3.827 .023 4.35 42.15 

Kontrol Negatif 9.500 8.836 .929 -42.90 61.90 

Kontrol Positif -28.250 6.999 .136 -68.53 12.03 

EEDR 70 mg/kgBB -5.000 2.082 .384 -14.41 4.41 

EEDJB : EEDR 
(50%;50%) 

-6.250 2.578 .366 -17.47 4.97 

EEDJB : EEDR 
(75%:25%) 

-22.250* 3.579 .019 -39.51 -4.99 

EEDJB : EEDR 
(25%:75%) 

-42.000* 3.440 .001 -58.35 -25.65 

EEDR 70 mg/kgBB Kontrol Sehat 28.250* 3.626 .015 8.59 47.91 

Kontrol Negatif 14.500 8.751 .717 -38.80 67.80 

Kontrol Positif -23.250 6.891 .222 -64.54 18.04 

EEDJB 50 mg/kgBB 5.000 2.082 .384 -4.41 14.41 

EEDJB : EEDR 
(50%;50%) 

-1.250 2.268 .998 -11.82 9.32 

EEDJB : EEDR 
(75%:25%) 

-17.250 3.363 .056 -35.13 .63 

EEDJB : EEDR 
(25%:75%) 

-37.000* 3.215 .003 -53.86 -20.14 

EEDJB : EEDR 
(50%;50%) 

Kontrol Sehat 29.500* 3.932 .008 10.74 48.26 

Kontrol Negatif 15.750 8.882 .668 -36.21 67.71 

Kontrol Positif -22.000 7.056 .251 -61.81 17.81 

EEDJB 50 mg/kgBB 6.250 2.578 .366 -4.97 17.47 

EEDR 70 mg/kgBB 1.250 2.268 .998 -9.32 11.82 

EEDJB : EEDR 
(75%:25%) 

-16.000 3.691 .066 -33.21 1.21 

EEDJB : EEDR 
(25%:75%) 

-35.750* 3.556 .001 -52.11 -19.39 

Kontrol Sehat 45.500* 4.650 .001 25.32 65.68 



 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong  

 

EEDJB : EEDR 
(75%:25%) 

Kontrol Negatif 31.750 9.223 .186 -17.76 81.26 

Kontrol Positif -6.000 7.481 .984 -43.70 31.70 

EEDJB 50 mg/kgBB 22.250* 3.579 .019 4.99 39.51 

EEDR 70 mg/kgBB 17.250 3.363 .056 -.63 35.13 

EEDJB : EEDR 
(50%;50%) 

16.000 3.691 .066 -1.21 33.21 

EEDJB : EEDR 
(25%:75%) 

-19.750* 4.337 .040 -38.54 -.96 

EEDJB : EEDR 
(25%:75%) 

Kontrol Sehat 65.250* 4.544 .000 45.45 85.05 

Kontrol Negatif 51.500* 9.170 .045 1.69 101.31 

Kontrol Positif 13.750 7.415 .626 -24.16 51.66 

EEDJB 50 mg/kgBB 42.000* 3.440 .001 25.65 58.35 

EEDR 70 mg/kgBB 37.000* 3.215 .003 20.14 53.86 

EEDJB : EEDR 
(50%;50%) 

35.750* 3.556 .001 19.39 52.11 

EEDJB : EEDR 
(75%:25%) 

19.750* 4.337 .040 .96 38.54 
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Lampiran 17. Dokumentasi selama penelitian 

Lembar Bimbingan 
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Lembar Bimbingan 
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Surat Lolos Plagiarisme 
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Pembuatan Ekstrak  

Serbuk Simplisia 

         
Daun Jambu Biji 

         
Daun Rambutan 

Maserasi 

 
Maserasi  Ekstrak Etanol Daun Jambu 

Biji Selama 72 jam 

             
Maserasi Ekstrak Etanol Daun 

Rambutan Selama 72 jam 

Ekstraksi dengan rotary evaporator dan waterbath 

  
Hasil Ekstrak  kental 
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Standarisasi, Uji Tabung, Uji KLT 

 
Uji Kadar  Air 

 
Uji Kadar Abu 

 
Uji Kadar Abu Tidak Larut Asam 

 
Uji Flavonoid 

 
Uji Tanin 

 
Uji Saponin 

 
Uji KLT sebelum diuap amoniak 

 
Uji KLT setelah diuap amoniak 
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Adaptasi tikus selama 2 minggu 

 
Pewarnaan tikus sebelum perlakuan 

 
Induksi Streptozotocin 

 
Pemotongan ekor tikus 

 
Sonde tikus 

 
Gula darah tikus hari ke 0 

 
Gula darah hari ke 7-21 hari 


